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HUBUNGAN KEBUTUHAN MEMPEROLEH PASANGAN HIDUR
AFILIASI, BERPRESTASI DAN BERKUASA SERTA ORIENTASI
MANAJEMEN DENGAN FEAR OF SUCCESS

Nanik
Fakultas Psikologi Universitas Surabaya

Abstract

The appearance of women emancipation movement and some progresses in social, econ-
omy, science, and technology field create broad opportunity for women to make themselves
equal to men in attaining achievement / career. However the existence of women who really
have achievement / career optimally is still limited. That because is Fear of Success (FOS}
existence.

The purpose of this research is to investigate the correlation between getting partner, affili-
ation, achievement, and power needs, and management orientation together with FOS.

This research uses three kinds of questioners which measure the needs, management ori-
entation, and FOS. Subjects were 113 students from the study program of Secretary and Man-
agement Science of “X”, aging between 18 — 22 years. The subjects were determined through
a purposive and cluster sampling technique. The datas were analyzed by anareg and the tourth
order partial correlation.

The result showed that there was very significant correlation between getting partner, af-
filiation, achievement, and power need, and management orientation together with fear of
success (R = 0.778. F = 32.806, p = 0.000}. Need of achievement contributed the highest
score of coefticient (24.142%). Need of getting partner contributed the lowest score of coef-
fisient determination (0.014%).

Keywords : need, management orientation, fear of success.
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PENDAHULUAN

Kini telah terbuka luas kesempatan bagi
kaum wanita untuk mengaktualisasikan po-
tensi-potensi yang dimilikinya. Pergeseran bu-
daya dari masyarakat tradisional ke masyara-
kat modern memberikan peluang bagi kaum
wanita untuk menyejajarkan diri dengan pria
dalam hal berprestasi. Adanya kesempatan
bagl kaum wanita untuk melanjutkan pendi-
dikan febih tinggi membuat mereka kurang
puas dengan peran tradisional atau pekerjaan
rumah tangga saja. Kaum wanita terdorong
untuk mengisi peran di luar pekerjaan rumah
tangga vang semakin banyak ditawarkan oleh
masyarakat dengan menggunakan potensi in-
telektual mereka.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi menciptakan banyak waktu luang vang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan di luar
rumah dan kemudahan bagi kaum wanita
untuk menyelesaikan pekerjaan vang dulu-
nya hanya dapat dikerjakan oleh kaum pria.
Kemajuan iptek menciptakan peralatan-
peralatan rumah tangga yang serba canggih,
praktis, hemat waktu dan tenaga serta produk
kebutuhan sehari-hari yang serba praktis
dan instant sehingga kaum wanita mudah
membagi waktu di luar dan di dalam rumah.
Kemajuan iptek melahirkan mesin-mesin
elektronik untuk dapat menyelesaikan peker-
jaan-pekerjaan berat dengan hanya mengop-
erasionalisasikan tombol-tombol yang dapat
ditakukan oleh kaum wanita. Perkembangan
pesat dunia industri juga menciptakan ban-
yak lapangan pekerjaan bagi kaum wanita.
Sikapsebagian masyarakat punmulai berubah,
ada sikap toleransi terhadap perkembangan
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wanita bekerja. Hal ini karena schagian ma-
syarakat menyadari adanya perubahan ja-
man. Hal positif yang dapar diperoleh dengan
menerima emansipasi wanita dan tidak dapat
dipungkiri bahwa peran aktif kaum wanita di
rengah-tengah masyarakat semakin dibutuh-
kan. Masyarakat pun tidak dapat menutup
mata bahwa adanya tuntutan hidup ekonomi
semakin tinggi, partisipasi kaum wanita un-
tuk ikut ambil bagian dalam memenuhi ke-
butuhan keluarga semakin diperlukan. Ke-
adaan-keadaan tersebur itulah yang akhirnya
memunculkan wanita karier dan pertamba-
han pesat jumlah angkatan kerja wanita di
Indonesia.

Saat ini keberadaan kaum wanita yang
sungguh-sungguh berkarier secara optimal
masih terbatas. Kebanyakan kaum wanita su-
dah puas hanya sekedar bekerja memperoleh
penghasilan tanpa prestasi atau keberhasilan.
Bahkan mereka cenderung takut akan keber-
hasilan atau menduduki jabatan tinggi dalam
pekerjaannya. Mereka tidak ingin gagal na-
mun juga enggan mencapai prestasi yang op-
timal.

Ketakutan akan keberhasilan yang dialami
kaum wanita berkaitan dengan konsekuensi
negatif yang akan diterimanya. Mereka takut
akan keberhasilan karena mereka tidak in-
gin dianggap maskulin, kurang menarik bagi
kaum pria, sulit mendapatkan perlindungan
dan perhatian dari lawan jenis. Mereka juga
tidak ingin dianggap menyalahi kodratnya
dan ingin diterima di lingkungan sesama jen-
isnya. Ketakutan akan keberhasilan inilah
yang disebut FOS.
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FOS tdak hanya menyerany kaum wanita
dewasa yang sudah berkarier dan mulal mem-
persiapkan diri ke karier. FOS bahkan telah
menyerang gadis berumur enam belas atau ru-
juh belas rahun. Kerapkali FOS menghalangi
mercka untuk pergi melanjutkan pendidikan,
mempercepat mereka memasuki pemnikahan
usia muda. Bahkan sekarang FOS cenderung
menyerang kaum wanita yang sudah menem-
puh pendidikan ringgi-setelah mercka rerjun
ke masyarakar beberapa saar lamanya (Dowl-
ing, 1992).

Selain itu ditemukan adanya penurunan
prestasi belajar dari anak-anak wanita yang
herprestasi semenjak mereka memasuki usia
remaja. Hal ini berkaitan dengan masa ketika
mereka mulai memperhatikan keterrarikan
akan lawan jenis. Dalam pencliian ansk
berbakar Stanford i California, didaparkan
lebhih dari 600 anak dengan 10Q di atas 135,
setelah  ditkut  perkembangannya  sampai
mereka dewasa rernyata didapatkan jabatan-
jabaran yang dipegang oleh para wanita dari
kelompok ing adalah jabaran arau pekerjaan
yang tidak menenjol. Bahkan 2/3 wanit
vang memiliki I tingkat jenius, vaitu 120
ke atas hanya bekerja schagai ibu rumah
tahgga atau pekerja kantor biasa. Hal ini jelas
merugikan hagt individu mu sendirt mau-
pun negara. D Alexander Symonds men-
gatakan bahwa wanita yang berhakar unruk
mencapai kedudukan tingei, menonjol dan
mandiri, sering menolak untuk dipromosikan
ke tingkat yang lebih tinggi. Banyak di antara
mereka turun hanya sckedar menjadi penasi-
hat atau bekerja di belakang kaum pria yang
memiliki kekuaszan (Soemarjanto, 19913,

Kaum wanita dewasa yang sudah mulai
mempersiapkan diri berkarier ialah kaum
wanita vang sedang memasuki usia dewasa
awal dan sedang menvelesaikan studi di per-
guruan tinggl. Kaum wanita tersebut tdak
lain adalah para mahasiswi. FOS menyerang
sebagian dari para mahasiswi tampak secara
tidak langsung dari pernyarsan mereka yang
berhasil diamati oleh penulis. Kebanyakan
mereka menyatakan bahwa mercka ingin
bekerja setelah menikah namun kurang me-
miliki ambisi yang kuat untuk menjadi sukses
dan menduduki jabaran tinggi. Merekapun
sudah puas dapat menerapkan ilmu yang
telah dipelajari dalam keluarga tanpa beketia
jika gaji suami sudah mencukupi keburuhan
keluvarga. Prinsip ini timbul dalam diri mer-
eka karcna mereka menvadari bahwa vang
terpenting untuk mercka adalah menjaga
perasaan suami arau mengutamakan keluar-
ga. Bagl mercka itulah vang terbaik. Selama
ini mereka telah melihat kenyaraan bahwa
pada umumnya kaum priz cenderung men-
arik diri terhadap kaum wanita yang berhasil,
Banvak rumah tangga yang kurang harmonis
karena kedudukan dan prestasi istei dalam
pekerjaan lebih menonjoi dari suaminya.
Selain iru banyak kaum suami yang merasa
terancam dan tidak berharga jika istrinya
lebily berhasil. Bernard mengatakan bahwa
keagresifan, dorongan dan kemauan untuk
berhasil-kualitas-kualitas yang diisyaratkan
untuk memperoleh pekerjaan berpenghasilan
tinggi di masyarakat kita “adalah yang justru
tidak diinginkan dari diri para istri oleh para
pria” (Dowling, 1992}, Adanya pandangan
seperti itu dart para mahasiswi mendorong
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penulis untuk melakukan penelitian ten-
tang FOS dengan sampel penelitian para
mahasiswi. Selain itu mereka telah memasuki
usia dewasa awal yang sudah mulai memikir-
kan atau mempersiapkan diri berkarier dan
memperoleh pasangan hidup,

Konsekuensi negatif yang akan diterima
bila berhasil atau sukses membuat kaum
wanita enggan berprestasi optimal. Mereka
melihat bahwa kesempatan yang diberikan
masih berupa dukungan secara fisik, sedan-
gkan dukungan secara psikologis tidak di-
dapatkannya, norma-norma dan tuntutan
sosial masih memojokkan keberhasilan mer-
eka. Psikologi komunitas (bagian Psikologi
Klinis yang dimaksudkan untuk intervensi ke
masyarakat guna memungkinkan lingkungan
hidup yang sehat secara sosial dan psikolo-
gis), juga memperhatikan kaum wanita vang
biasanya menjadi korban dari perlakuan-per-
lakuan sosial (Heller, dkk., 1984). Perlakuan-
perlakuan sosial tersebut seringkali membuat
kaum wanita merasa tidak berdaya dan keti-
dakberdayaan ini menjadi sumber beberapa
gangguan kiinis seperti gangguan kepriba-
dian, neurosis, gangguan-gangguan depresif,
bahkan mungkin sampai skizofrenia (Gutten-
tag, 1988). Filsuf eksistensialis wanita terke-
nal, Simone de Beauvoir mengatakan bahwa
perlakuan sosial masih membuat wanita men-
jadi the second class yang membuat mereka
seringkali menjadi asing dengan dirinya send-
iri, karena menahan perasaan, keinginan, as-
pirasi, dan berbagai hal yang sebenarnya ingin
ia lakukan namun tidak dapat dilakukannya
{dalam Tong, 1989). Ia menjadi tidak nya-
man dengan dirinya sendiri. Akibatnya kaum
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wanita lebih memilih penerimaan sosial den-
gan membatasi prestasi mereka keluar. Mer-
eka memilih demikian karena dalam dirinya
pada dasarnya ada ketergantungan terhadap
orang lain dan perasaan tidak aman jika har-
us mandiri. Mereka juga tidak memiliki keya-
kinan bahwa mereka dapat menolong dan
melindungi diri sendiri sehingga penerimaan
sosial lebih penting daripada keberhasilan.

Selain dari luat, masalah-masalah wanita
juga berasal dari dalam diri mereka sendir,
antara lain karena sudah menjadi sistem ni-
lai yang dihayati meskipun pada awalnya
disosialisasikan oleh pihak luar. Penelitian
ini rerutama ingin mengungkap dinamika
proses FOS melalui faktor-faktor dalam diri
(internal} kaum wanita itu sendiri. Dinami-
ka proses FOS ini dapat dimengerti dengan
memperhatikan fakror-faktor yang mempen-
garuhi timbulnya FOS, vaitu :

Budaya timur dan ketergantungan psikologis

Dalam budaya timur, wanita memiliki po-
sisi yang lebih rendah daripada pria. Sewaja-
myalah bila wanita tidak sederajat dengan
pria dan menghormati kedudukan serta posisi
pria.

Ketergantungan psikologis pribadi ialah
ketergantungan yang dimiliki kaum wanita,
yang dibawa sejak lahir sampai dewasa, yang
menyebabkan wanita selalu ingin diperhati-
kan, dilindungi dan dirawar. Ketergantungan
tersebut terbentuk karena pola asuh ayah
ibu terhadap anak wanita. Kedua orang tua
cenderung bersikap lebih protektif dan tidak
pernah mengarahkan anak wanitanya untuk
menolong dirinya sendiri karena berpandan-
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gan bahwa anak wanita lemah dan tidak ber-
daya.

Wanita dipandang sebagai kaum vang le-
mal, tidak dapar menolong dirinya sendiri,
butuh perlindungan dari orang lain, Kerika
masih kanak-kanak sampai remaja mereka
mendapatkan perlindungan dari kedua orang
tuanya. Setelah memasuki masa dewasa, mer-
eka dituntut untuk mendapatkan perlindun-
gan dari seorang laki-laki. Oleh karena itu
kaum wanita pada masa itu mau tidak mau
mulai merisaukan tentang kebutuhannva un-
tuk memperoleh pasangan hidup.

Tuntutan peran jenis

Broverman mengemukakan pandangan
masyarakat pada umumnya bahwa seorang
wanita yang ideal adalah wanita yang me-
nampilkan ciri dan tingkah laku yang femi-
nin (Seniati, 1992). Beberapa ciri feminin
lain lebih mementingkan orang lain, tidak
ambisius, tidak kompetitif dan lemah lembut.
Beberapa ciri maskulin adalah sebaliknya,
seperti berorientasi pada pekerjaan, ambisius,
kempetitif dan sebagainya.

Pandangan stereotip terhadap jenis kela-
min mengarahkan para orang tua datam
mendidik anak pria dan wanitanya. Mereka
lebih menekankan prestasi, kompertitif, ke-
mandirian, dan tanggung jawab pribadi pada
anak-anak prianya. Para ayah lebih memper-
hatikan ketrampilan afektif dan sosial anak-
anak wanitanya (Weitzmanm 1984). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa anak
wanita vang diarahkan untuk [ebih memiliki
ketrampilan afektif dan sosial daripada ke-
cakapan berprestasi, akan lebih memperhati-

kan pemenuhan kebutuhan afiliasi daripada
berprestasi. Dengan kata lain kebutuhan afi-
liasi anak wanita lebih tinggi dibanding anak
pria dan sebaliknya kebutuhan berprestasinya
lebih rendah daripada anak laki-iaki.

Pandangan stereotipi juga mempengaruhi
seorang guru dalam memberikan perlakuan
ternadap murid pria dan wanita. Guru cen-
derung lebih menoleransi kegagalan pada
murid wanita. Sebaliknya kegagalan pada
murid pria akan memancing kritik atau tegu-
ran yang lebih tajam dari guru. Untuk murid
pria, guru lebih cenderung menegur dengan
kata “malas, kurang berusaha, dsb.”. Kegaga-
lan pada murid wanita kurang diperhatikan
dan dianggap bukan masalah atau diterima
sebagai sesuatu vang wajar (Prihante, 1992).

Dalam pergaulan dengan teman-teman
sebaya anak wanita dituntut untuk mengiku-
ti pandangan stereotipi tersebut. Anak wani-
ta dituntut lebih mengarahkan keberhasilan
dalam kompetisi sostal , dalam arti kemarm-
puan bergaul dan daya rarik seksual. Anak
wanita yang pandai seringkali dikaitkan den-
gan sifat-sifat negatif, misal : judes, angkuh,
dingin, suka membantah, dsb. Bahkan ia
menjadi kurang populer atau dihindari oleh
feman-teman wanita maupun pria, menjadi
siswa yang kurang “laku” dalam pergaulan so-
sial (Prihanto, 1992).

Selain itu pandangan stereotipi terha-
dap jenis kelamin juga mengarahkan bahwa
seorang wanita tidak layak memiliki figur
pemimpin, kemampuan menguasat dan men-
gendalikar orang lain. Dengan kata lain ori-
entasi manajemen dan kebutuhan berkuasa
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kurang mendapatkan perhatian dalam diri
wanita.

Tugas-tugas perkembangan

Salah satu tugas perkembangan wanita
yang memasuki dewasa awal adalah menemu-
kan pasangan hidup. Selain itu mereka juga
mulai memikirkan tentang karier, Karier yang
akan mereka tekuni, dipertimbangkan oleh
mereka agar tidak membahayakan hubun-
gannya dengan calon pasangan hidupnya
nanti. Bahkan mungkin mereka akan mem-
batasi diri dalam berkarier untuk rasa aman
dalam menjalin hubungan dengan pasangan
hidupnya dan atau lawan jenis. Pengaruh bu-
daya timur, kerergantungan psikologis dan
tuntutan peran jenis bisa jadi membuat kaum
wanita lebih mementingkan memperoleh pa-
sangan hidup dan kebutuhan afiliasi daripada
karier atau keberhasilan. Mereka cenderung
mengabaikan kebutuhan berprestasi, berkua-
sa dan orientasi manajemen.

Kondisi keuangan dan model ibu bekerja
Pada keluarga-keluarga dengan kondisi
keuangan menengah ke atas, kebanyakan is-
tri tidak bekerja. Mereka dicuntut oleh suami
untuk lebih banyak meluangkan waktu di
rumah, melaksanakan tanggung jawah sebagai
istri dan ibu anak-anaknya, karena segala ke-
butuhan sudah terpenuhi. Anak-anak wanita
dari keluarga yang demikian mengidentifika-
sikan diri pada orang ruanya yang memiliki
pola wanita tidak bekerja dan mempunyai
pandangan bahwa semua pria sama seperti
ayahnya tidak suka istri bekerja. Sementara
itu anak-anak wanita dari keluarga dengan
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kondisi keuangan menengah ke bawah ter-
biasa melihat ibu yang dapat mengintegrasi-
kan prestasi dan feminitas dengan baik.

Munculnya FOS akan membawa dampak
negatif bagi kaum wanita dan masyarakat, an-
tara lain :

Kaum wanita tidak dapat mengoptimalisasi-
kan potensi-potensinya sehingga sumber daya
wanita tidak dapat dipakai secara optimal un-
tuk perkembangan bangsa.

Kaum wanita mengalami hambatan un-
tuk dapat mencapai kepribadian sehat seb-
agaimana yang dikemukakan oleh Abraham
Maslow, Kepribadian sehat tercapai kalau
individu dapat secara optimal, yaitu menjadi
orang vang sesuai dengan keinginan dan po-
tensi yang dimilikinnya.

Kurangnvya figur kepemimpinan wanita.
Menghambat/memperlambat  pembangunan
bangsa. Hal ini karena kurang aktifnya kaum
wanita untuk berpartisipasi dalam herbagai
sisi kehidupan pembangunan bangsa (eko-
nomi, sosial, budaya, politik).

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas
bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi
FOS, namun dalam penelitian ini difokuskan
pada faktor kebutuhan, yaitu : memperoleh
pasangan hidup, afiliasi, berprestasi, dan
berkuasa serta orientasi manajemen. Selain
itu juga diperhatikan keadaan subjek, vaitu
: jenis kelamin wanita, belum menikah dan
usia dewasa awal sebagai kendali fapangan.

Semuanya ini ditujukan untuk mengung-
kap adanya hubungan masing-masing kebu-
tuhan tersebut dan orientasi manajemen den-
gan FOS pada mahasiswi program studi Iimu
Sekretari Politeknik Universitas Surabaya.
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Tentu saja pembatasan masalah ini dilaku-
kan berdasarkan beberapa pertimbangan, yai-
tu:

Dipilihya kebutuhan mempercleh pasangan
hidup karena berkaitan dengan tugas perkem-
bangan yang tak dapat dihindari dan mulai
dirisaukan oleh para mahasiswi yang sedang
memasuki usia dewasa awal. Tuntutan pe-
menuhan terhadap kebutuhan tersebut dapat
menomorduakan orientasi karier atau meraih
masalah keberhasilan.

Dipilihnya kebutuhan afiliasi karena hal ini
berkaitan dengan tuntutan peran jenis yang
telah ditanamkan sejak masa kanak-kanak
pada anak-anak wanita bahwa mereka ditun-
tut untuk {ebih memiliki ketrampilan afektif
dan sosial daripada berprestasi. Dengan ad-
anya tuntutan tersebut anak-anak wanira
cenderung lebih mengarahkan diri pada ke-
butuhan afiliasi dan menjauhkan diri dari ke-
butuhan berprestasi atau meraih keberhasi-
lan.

Dipilihnya  kebutuhan  berprestasi
berkuasa serta orientasi manajemen karena
penulis melihat adanya kecenderunean kaum
wanita masa kini mengarahkan diri ke sana.
Kesempatan terbuka untuk meraih pendidi-
kan tinggi dan jabatan penting / tinggi dalam
berkarier semakin mendorong kaum wanita
untuk  memiliki kebutuhan tersebut
dan orientasi manajemen. Selain itu pada
dasarnya tiap individu maempunyai kebutu-

dan

dua

han berprestasi dan berkuasa selain afiliasi,
menurut Mc. Clelland.

Diperhatikannya status subjek belum meni-
kah dan usia dewasa awal karena berkaitan
dengan tugas perkembangan masa dewasa

awal, yaitu : memperoleh pasangan hidup dan
mempersiapkan karier sedangkan jenis kela-
min wanita karena FOS menyerang kaum
wanita pada umumnya.

Sampel penelitian menggunakan para ma-
hasiswi program studi Ilmu Sekretari dan
Manajemen karena mereka sejak dini telah
mendapatkan pelatthan karier profesional
sesuai dengan profesi yang akan ditekuninya
nanti.

Bertitik tolak dari permasalahan yang telah
diuraikan maka penelitian ini hendak meru-
muskan apakah ada hubungan keburuhan
memperoleh pasangan hidup, ofiliasi, ber-
prestasi dan berkuasa serta orientasi manaje-
men dengan FOS pada mahasiswi program
studi Ilmu Sekretari Politeknik Universitas
Surabaya.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui :

Apakah ada hubungan antara keburuhan
memperoleh pasangan hidup, afiliasi, ber-
prestasi, dan berkuasa serta orfentasi manaje -
men bersama-sama dengan FOS pada ma-
hasiswi program srudi Ihmu Sekretari dan
Manajemen “X".

Apakah ada hubungan antara kebutuhan
memperoleh pasangan hidup dengan FOS
pada mahasiswi program studi IImu Sekretari
dan Manajemen “X".

Apakah ada hubungan antara kebutuhan
afiliasi dengan FOS pada mahasiswi pro-
gram studi program studi llmu Sekretari dan
Manajemen “X™.

Apakah ada hubungan antara herprestasi
dengan FOS pada mahasiswi program studi
[imu Sekretari dan Manajemen “X".
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Apakah ada hubungan antara kebutuhan
memperoleh berkuasa dengan FOS pada
mahasiswi program studi [lmu Sekretari dan
Manajemen “X".

Apakah ada hubungan antara kebutuhan
orientasi manajemen dengan FOS pada ma-
hasiswi program studi Ilmu Sekretari dan
Manajemen “X”.

Seberapa tinggi tingkatr FOS yang dialami
oleh mahasiswi program studi [lmu Sekretari
dan Manajemen “X".

METODE PENELITIAN

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah
kebutuhan memperoleh pasangan hidup, afi-
liasi, berprestasi, dan berkuasa, serta orienta-
si manajemen, Variabel tergantungnya ialah
fear of success (FOS). Variabel kendalinya
falah status perkawinan (belum menikah), je-
nis kelamin wanita dengan usia dewasa awal
*+ 18~ 22 wahun. Adapun definisi operasional
dalam penelirian ini sebagaj berikut :

Kebutuhan memperoleh pasangan hidup

ialah  kebutuhan memiliki seseorang

pendamping hidup berlawanan jenis yang
terikar dalam perkawinan yang sah.

Kebutuhan afiliasi ialah kebutuhan untuk

diterima, diperhatikan, dan bekerja sama

dengan orang lain.

Kebutuhan berprestasi ialah kebutuhan

untuk memaksimalkan potensi-potensi

yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang
sifatnya realistis.

Kebutuhan berkuasa ialah kebutuhan

untuk mempengaruhi dan  menguasai

orang lain

Orientasi manajemen ialah kecende-
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rungan untuk merencanakan, memimpin,
mengendalikan, dan menentukan tujuan.
FOS ialah ketakutan seorang wanita
untuk berprestasi atau meraih kesuk-
sesan.

Jenis kelamin ialah karakteristik individu
yang dibedakan menjadi pria dan wanita.
Penelitian ini hanya menggunakan sampel
yang berjenis kelamin wanita. Usia adalah
rentang waktu sejak individu dilahirkan
sampai saat penelitian dilaksanakan.

Populasi penelitian ini ialah semua maha-
siswi program studi [lmu Sekretari Politeknik
Universitas Surabaya. Sampel penelitian ini
lalah mahasiswi program studi Ilmu Sekre-
tari dan Manajemen “X" dengan usia dewasa
awal % 18 - 22 tahun dan status belum me-
nikah. Teknik pengambilan subjek penelitian
ini ialah purposive dan cluster sampling. Pur-
posive sampling dipilih karena penulis meng-
gunakan subjek sebagian dari keseluruhan
populasi mahasiswi program studi Ilmu Sek-
retari dan Manajemen “X” dengan berdasar-
kan kriteria yang sudah ditentukan sebel-
umnya. Sedangkan cluster sampling dipilih
karena penulis mengambil sampel dalam ke-
lompok-kelompoknya, yaitu : dalam beberapa
kelas pada jam-jam kuliah terrencu, penulis
membagikan angket. Penulis menggunakan
sampel mahasiswi program studi [lmu Sekre-
tari dan Manajemen “X” karena mereka se-
jak dini telah mendapatkan pelatihan karier
professional sesuai dengan profesi yang akan
ditekuninya nanti,

Teknik pengumpulan data yang digunak-
an dalam penelitian ini ialah metode angket
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vang bersifat tertutup, artinya jawaban sub-
jek telah dibatasi dengan beberapa alternatif
jawaban. Ada tiga angket yang digunakan
dalam penelitian in, yaitu :
Angket kebutuhan

Angket ini rerdiri dari 30 item yang rer-
bagi menjadi 16 item positif dan 14 item
negatif. Tiga puluh item tersebut mencakup
kebutuhan memperoleh pasangan hidup, afi-
liasi, berprestasi, dan berkuasa.
Angket FOS

Angket ini terdiri dari 40 item yang terb-
agi menjadi 20 item positif dan 20 item nega-
tif. Empat pulub item tersebut mencakup 10
gejala-gejala FOS, yang masing-masing gejala
terdiri dari 4 item, yaitu : 2 item positif dan
2 item negatif. Sepuluh gejala FOS tersebut
ialah :

Rendah diri, mudah dipengaruhi, meng-

hindari tantangan, menentukan standart

yang rendah.

Sulit melakukan kegiatan yang kompetirtif.

Menganggap keberhasilan sebagai suatu

keberuntungarn.

Tidak berani mengambil resiko.

Menghindari situasi baru.

Takut melakukan kesalahan.

Takut mengambil keputusan.

Mudah menvyerah.

Jarang bersikap tegas.

Skala Liker: digunakan pada sistem pe-
nilaian angket keburuhan dan FOS, Dalam
skala ini subjek harus memitih salah satu dari
sejumiah kategori yang sudah ditentukan.
Skala unruk item positif berjalan dari sangat
setuju — sangart ridak setuju dengan rentang

nilai 4- 1. Skala untuk item negatif berjalan
dari sangat setuju — sangat tidak setuju den-
gan rentang nilai 1 - 4.

Nilai yang menunjukkan tarat tinggi
rendahnya masing-masing kebutuhan dan
FOS yang dimiliki oleh subjek didapat dart
penjumlahan nilai alternatif jawaban yang
dipilihnya pada item-item masing-masing ke-
butuhan dan item-item FOS. Semakin besar
jumlah nilai yang diperoleh pada masing-ma-
sing kebutuhan dan FOS berarti semakin be-
sar kebutuhan-keburuhan tersebut dan FOS
dimiliki oleh subjek dan sebagainya.

Angket orientast manajemen

Angket ini terdiri dari 30 item, yang dibagi
menjadi 17 item positif dan 13 item negatif.

Sistem penilaian berdasarkan alternatif
jawaban Ya (Y) dan Tidak (T). Sker Y = |
dan T = 0 jika item positif dan untuk tem
negatif, skor Y = 0 dan T = 1. Nilai yang
menunjukkan taraf tinggi rendahnya orien-
tasi manajemen yang dimiliki oleh subjek di-
dapar dari penjumlahan nilai alternatif jawa-
ban yang dipilih pada masing-masing item
orientasi manajemen. Semakin besar jumlah
nilai yang diperoleh berarti semakin besar
orientasi manajemen yang dimiliki subjek
dan sebaliknva.

Teknik analisis statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis mayor ialah analisis
regresi ganda dan untuk hipotesis minor ialah
korelasi parsial jenjang IV.
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KERANGKA TEORISTIK DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka Teoristik

Wanita yang paling ingin berprestasi dan
paling mampu berprestasi ialah yang paling
menderita FOS (Dowling, 1990). Dalam diri
mereka ditemukan adanya ketakutan akan
terjadinya akibat-akibat negatif, seperti : pe-
nolakan sosial, kehilangan “kelayakan” seb-
agai teman hidup dan takut terkucilkan, kes-
epian atau tidak bahagia, sebagai akibat dari
keberhasilan, Hal ini karena mereka berpikir
bahwa keberhasilan secara profesional akan
membahayakan hubungan dengan pria. Pen-
ulis mengasumsikan bahwa kondisi tersebut
dialami oleh kaum wanita yang selain memi-
liki kebutuhan memperoleh pasangan hidup
atau afiliasi tinggi. Bisa juga karena kaum
wanita tersebut hidup dalam budaya ma-
syarakat tradisional yang tidak atau kurang
memberikan kesempatan bagi mereka untuk
berprestasi.

Sebaliknya bagi kaum wanita yang memi-
liki kebutuhan berprestasi tinggi dan didukung
oleh budaya masyarakat modern yang banyak
memberikan kepada mereka untuk berpresta-
si, FOSnya cenderung rendah. Penulis men-
gasumsikan bahwa hal ini lebih cenderung
dialami oleh kaum wanita Indonesia generasi
muda masa kini karena budaya masyarakat
Indonesia dalam perjalanan mengarah pada
budaya masyarakat modern. Terlebih lagi jika
mereka mempunyai kebutuhan berkuasa dan
orientasi manajemen tinggt serta kebutuhan
memperoleh pasangan hidup dan afiliasi ren-
dah dapar diperkirakan FOS mereka hampir
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tidak ada (rendah sekali}. Penulis memperki-
rakan demikian karena fenomena tersebut
mulai muncul dalam kehidupan kaum wanita
dewasa masa kini. Fenomena tersebut didu-
kung dengan adanya arah modernisasi dan
sikap toleransi masvarakat yang lebih baik
terhadap kaum wanita yang mandiri dan ter-
lambat atau tidak menikah.

Kaum wanita yang memiliki kebutuhan
untuk memperoleh pasangan hidup atau afi-
liasi tinggi cenderung memiliki FOS tinggi.
Hal ini dimungkinkan karena adanya ke-
butuhan rasa aman, penerimaan sosial dan
tingkat ketergantungan berlebihan. Kaum
wanita tersebut bersedia mengorbankan ban-
yak hal seperti memalingkan wajah dari am-
bisi daripada mengambil resiko hidup tanpa
cinta. Mereka ingin selalu merasakan dirinya
berada dalam hubungannya dengan orang
lain.

Kaum wanita yang memiliki kebutuhan
berkuasa dan atau orientasi manajemen tinggi
cenderung memiliki FOS rendah. Kondisi ini
karena mereka punya keinginan untuk men-
guasai dan memperoleh orang lain, kebera-
nian mengambil resiko, menentukan tujuan
dan memimpin yang semuanya bertentangan
dengan gejala-gejala FOS.

FOS terjadi karena adanya keburuhan-
kebutuhan sosial psikologis. Kebutuhan-ke-
butuhan ini disosialisasikan secara bebas oleh
kaum pria dan wanita. Sebagian besar pria
lebih mementingkan prestasi dan berkuasa,
sedangkan wanita lebih mementingkan afi-
liasi. Pada puncaknya kebutuhan afiliasi di-
wujudkan dalam kebutuhan memperoleh pa-
sangan hidup.
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Kebutuhan berprestasi dan berkuasa meta-
hirkan orientasi manajemen. Pada diri wanita
orientasi manajemen tidak dapat berkem-

bang dengan optimal karena FOS mengham-
bat pemenuhan kebutuhan berprestasi dan
berkuasa.

Memperoleh pasangan hidup ~—

Afiliasi

Kebutuhan Berprestasi

Orientasi Manajemen

Berkuasa

Hipotesis Penelitian

Hipotesis mayor penelitian ini ialah ada
hubungan (korelasi) antara kebutuhan mem-
peroleh pasangan hidup, afiliasi, berprestasi
dan berkuasa serza crientasi majemen secara
bersama-sama dengan FOS pada mahasiswi
program studi [lmu Sekretari Politeknik Uni-
versitas Surabaya.

Hipotesis minor ialah sebagai berikut :

Ada hubungan berbanding lurus (korelast
positif) antara kebutuhan memperoleh pa-
sangan hidup dengan FOS pada mahasiswi
program studi [lmu Sekretari dan Manaje-
men “X7,

Ada hubungan berbanding lurus (korelasi

positif) antara kebutuhan afiliasi dengan FOS
pada mahasiswi program studi [Ime Sekretari
dan Manajemen “X".

Ada hubungan berbanding terbalik  (ko-
relasi negatif) antara kebutuhan berprestasi
dengan FOS pada mahasiswi program studi
[lmu Sekretari dan Manajemen “X".

Ada hubungan berbanding terhalik (kore-
lasi negatif) antara kebutuhan berkuasa den-
gan FOS pada mahasiswi program studi Iimu
Sekretari dan Manajemen “X”.

Ada hubungan berbanding terbalik (kore-
lasi negatif) antara orientasi manajemen den-
gan FOS pada mahasiswi program studi llmu
Sekrerari dan Manajemen “X”.
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PEMBAHASAN
Deskripsi subjek penelitian
Latar belakang keluarga yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil penelitian akan
dideskripsikan di bawah ini :
Pendidikan  orangtua  subjek  pada
umumnya cukup tinggi {ditinjau dari ja-
man orang tua subjek}, vaitu : 54,867%

pendidikan ayah dan 56.637% pendidikan
ibu ialah SMA. Bahkan 19.47% ayah dan
ibu 6.195% ibu menempuh pendidikan
lebih tinggi, sebagaimana dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel 1 : Deskripsi Status Pendidikan Orang Tua Subjek Penelitian

K atesor Frekuensi Prosentase
° Ayah Ibu Ayah Ibu
SD 5 6 4.425% 5.310%
SMP 13 18 11.504%  15.929%
SMA 62 64  54.867% @ 56.637%
D3 I1 3 9.735% 2.655%
S1 11 9.735% 3.540%
Tidak diisi 11 18 9.735%  15.929%
Total 113 113 100% 100%

Pekerjaan orang tua subjek pada
umumnya mengarah ke dunia bisnis,
yaitu : 38.938% dari ayah dan 14.159%
dari ibu. Selain itu juga ditemui cukup
banyak orang tua subjek yang bekerja se-
bagai pegawai swasta : 25.664% dari ayah
dan 6.195% dari ibu, serta pegawai neg-

166

eri : 15.044% dari avah dan 2.655% dari
ibu. Hal yang lebih menonjol ialah jumlah
prosentase ibu subjek yang tidak bekerja
sangat besar, sebagaimana dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :
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Tabel 2 : Deskripsi Sratus Pekerjaan Orang Tua Subjek Penelitian

, Frekuensi Prosentase
Kategori
Ayah Tbu Ayah Tbu
Wiraswasta 44 16 3B.938%  14.15%%
Pegawai Swasta 29 7 25.664% 6.195%
Pegawai Negeri 17 3 15.044% 2.655%
Guru 1 2 0.885% 1.770%
Pensiun [0 1 8.850% 0.885%
Tidak bekerja 0 84 0%  74.336%
Tidak diis 12 0 10.619% 0%
Toral 113 1i3 100% 100%
Usia orang tua subjek pada umumnya agaimana dapat dilihat dalam tabel bert-
bergerak antara 40 — 50 tahun, vaitu : kut ini:

sebesar 88.611% dari ayah dan ibu, seb-

Tabel 3 : Deskripsi Status Usia Orang Tua Subjek Penelitian

’ Frekuensi Prosentase
Kategori

Ayah Ibu Ayah Ibu
30 -40 & 20 7.080% 17.699%
40 - 50 41 58 36.293%  521.318%
50 - 60 49 26 43.363%  23.009%
60 - 70 6 0 5.310% 0%
70 — ke atas 1 0 0.885% 0%
Tidak diisi 8 9 7.080% 7.965%
Total 113 113 100% 100%

Status sosial ekonomi orang tua subjek
pada umumnya tergolong menengah, yai-
tu : sebesar 67.257%, sebagaimana dapat
dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 4 : Deskripsi Status Sosial Ekonomi
Orang Tua Subjek Penelitian

Kategori Frekuensi Prosentase
Menengah ke bawah 4 3.540%
Menengah 76 67.257%
Menengah ke atas 30 26.549%
Atas 1 0.885%
Tidak diisi 2 1.770%
Total 113 100%

Dengan adanya deskripsi di atas dapat di-
simpulkan bahwa status pendidikan orang
tua yang tergolong cukup tinggi dan status
pekerjaan orang tua yang wiraswasta pada
umumnya serta sebagian pegawai memung-
kinkan orang tua subjek memiliki kondisi
sosial ekonomi yang cukup {(menengah) pada
umumnya. Dengan kondisi seperti ini sub-
jek sangat mungkin mendapatkan fasilitas
¢konomi untuk bisa meneruskan pendidikan
tinggt, Selain itu pada umumnya tingkat pen-
didikan subjek yang cukup tinggi dan usia
orang tua subjek berkisar antara 40 — 50 ta-
hun juga menunjukkan keberhasilan subjek
dalam menempuh pendidikan dan usia orang
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tua yang demikian memungkinkan subjek
masih mendapatkan pengawasan, pengara-
han, dukungan, bimbingan dan perhatian
dengan baik serta tuntutan agar subjek ber-
hasil dalam studi atau mengarahkan diri pada
kebutuhan berprestasi. Dunia kerja orang tua
subjek yang pada umumnya mengarah pada
dunia bisnis memungkinkan subjek juga me-
miliki penurunan jiwa bisnis / wiraswastawan
melalui sosialisasi dan sifat turunan di ten-
gah-tengah keluarga. Salah satunya ialah ori-
entasi manajemen dan kebutuhan berkuasa.
Dengan demikian secara keseluruhan beber-
apa kondisi tersebut memungkinkan subjek
pada umumnya memiliki FOS yang rendah.
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Kebutuhan memperoleh pasangan hidup

Tabel 5: Deskripsi Taraf Tingi Rendahnya

Kebutuhan Memperoleh Pasangan Hidup Subjek Penelitian

Kategori
Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat Rendah

Interval Nilai Frekuensi
x > 35 9
30<x=35 46
20<x=30 54
15 <x=<20 4
x =15 0
113

Total

Prosentase
7.965%
40.708%
47.788%
3.540%
0%
100%

Kebutuhan afiliasi

Tabel 6 : Deskripsi Taraf Tinggi Rendahnya Kebutuhan Afiliasi

Subjek Penelitian
Karegori Interval Nilai Frekuensi Prosentase

Sangat Tinggi x> 17.5 40 35.398%
Tinggi 15 <x <173 53 46.903%
Cukup W<x=15 20 17.699%
Rendah 75 <x =10 Y 0%
Sangatr Rendah x =75 0 0%

Toral 113 100%
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Kebutuhan berprestasi

Tabel 7 : Deskripsi Taraf Tinggi Rendahnya Kebutuhan
Berprestasi Subjek Penelitian

Kategori Interval Nilai Frekuensi Prosentase
Sangat Tinggi x> 121 19 16.814%
Tinggi 8<x=1l 49 43.363%
Cukup 12<x=<18 45 39.823%
Rendah Q<x =1l 0 0%

Sangat Rendah x=9 0 0%
Total 113 100%

Kebutuhan betkuasa

Tabel 8 : Deskripsi Taraf Tingpi Rendahnya Kebutuhan Berkuasa Subjek Penelitian

Kategori Interval Nilai Frekuensi Prosentase
Sangat Tinggi x> 121 6 5.310%
Tinggi 18 <x=?l 30 26.549%
Cukup 12 <x <18 75 66.372%
Rendah F<x=1l 2 1.770%
Sangat Rendah x=9 0 0%

Total 113 100%

Orientasi manajemen

Tabel 9 : Deskripsi Taraf Tinggi Rendahnya Orientasi Manajemen Subjek Penelirian

Karegori Interval Nilai Frekuensi Prosentase
Sangat Tinggt x > 11.834 14 12.389%
Tinggi 9.667< x =11.834 35 30.973%
Cukup 5333 < x < 9.667 44 38.938%
Rendah 3,160 < x < 5.333 17 15.044%
Sangar Rendah x = 3.166 3 2.654%
Total 113 100%
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FOS

Tabel 10 : Deskripsi Taraf Tinggi Rendahnya FOS Subjek Penelitian

Kategori Interval Nilat Frekuensi Prosentase
Sangat Tinggi x > 84 0 0%
Tinggi 72 < x <84 0 0%
Cukup 48<x =72 26 23.009%
Rendah 36<< x < 48 74 65.487%
Sangat Rendah x <36 13 11.504%

Total 113 100%

Hasil uji hipotesis
Hubungan kebutuhan memperoleh pasan-
gan hidup dan FOS
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara kebutuhan mem-
peroleh pasangan hidup dan FOS dengan
mengendalikan kebutuhan afiliasi, berpresta-
si dan berkuasa serta orientasi manajemen
(r1, v-2,3,4,5 = -0.002 dan p = 0,4905).
Hubungan kedua variabel tersebut dalam uji
linearitas cenderung kuadratik negatif (ben-
tuk grafiknya hiperbola terbalik atau seperti
huruf U). Ada dua buah tidk ekstrim dari
grafik rersebur yang menggambarkan bahwa :
Semakin rendah kebutuhan memperoleh
pasangan hidup semakin tinggi FOS
(pada titik kiri dari puncak grafik). Hal
ini bisa demikian karena subjek belum
begitu merasakan perlunya kebutuhan
memperoleh pasangan hidup karena usia
metreka belum mencapai usia kritis. Selain
itu FOS pada diri mereka pada dasarnya
sudah ada karena sosialisasi yang dita-

namkan sejak kecil, sehingga tingginya
FOS tidak hanya dipengaruhi oleh tuntu-
tan pemenuhan kebutuhan memperoleh
pasangan hidup.
Semakin tinggi kebutuhan memperoleh
pasangan hidup semakin tinggi FOS
{pada titik kanan dari puncak grafik).
Hal int bisa demikian karena subjek mu-
lai merasakan semakin perlunya pemenu-
han kebutuhan memperoleh pasangan
hidup akibat tuntutan usia yang sema-
kin mendesak sehingga subjek semakin
takut arau membatasi diri dalam merath
keberhasilan dalam berkarier yang dapat
semakin mempersulit dirinya menemukan
pasangan hidup.

Selain itu ditemukan adanya kecend-
erungan hubungan negatif dari kedua varia-
bel tersebut, yaitu : semakin tinggi kebutu-
han memperoleh pasangan hidup semakin
rendah FOS. Hal ini bertentangan dengan
asumsi penulis bahwa akan ada hubungan
antara keduanya dan hubungan tersebut
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bersifat positif, yaitu : semakin tinggi kebu-
tuhan memperoleh pasangan hidup semakin
tinggi FOS. Pertentangan ini terjadi karena
mulai adanya sikap toleransi/penerimaan dan
pengertian dari sebagian kaum pria terhadap
keberhasilan atau prestasi pasangan hidupnya
vang lebih menonjol dan mulai adanya si-
kap sebagian kaum pria vang menginginkan
atau mendorong pasangan hidupnya untuk
berkarier akibat adanya pengaruh perubahan
jaman dan biaya hidup yang semakin tinggi
dalam membina rumah tangga nanti. Selain
itu pertentangan tersebut bisa terjadi karena
adanya kecenderungan dari sebagian kaum
wanita untuk mempersiapkan diri ke arah
kemandirian atau sukses berkarier sebogai
persiapan jika dirinya nanti mengalami kega-
galan dalam perkawinan,

Hubungan kebutuhan afiliasi dan FOS
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan berbanding terbalik yang san-
gat signifikan antara kebutuhan afiliasi dan
FOS dengan mengendalikan  kebutuhan
memperoleh pusangan hidup, berprestasi dan
berkuasa serta orientasi manajemen (r2,y-
1,3,4,5 = - 0.280 dan p = 0.004). Hubungan
kedua variabel tersebut bersifat negatif, yaitu
: semakin tinggi kebutuhan afiliasi semakin
rendah FOS. Hal ini bertentangan dengan
asumsi penulis karena hubungan vang di-
harapkan penulis bersifat positif, yaitu : sema-
kin tinggi kebutuhan afiliasi semakin tinggi
FOS, Pertentangan ini terjadi karena dengan
semakin tinggi kebutuhan afiliasi yang dimil-
iki subjek semakin mengarshkan subjek un-
tuk masuk dalam kelompok-kelompok sosial.
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Dalam kelompok-kelompok sosial rersebut
para subjek mempunyai kesempatan untuk
menemukan pelajaran  berkaitan  dengan
pengembangan diri mereka sebagai wanita
masa kini. Dengan kata lain subjek mempun-
yai kelompok sosial yang mengarahkan mere-
ka untuk berusaha dapat mengaktualisasikan
potensi-potensinya dan menghambat FOS
dalam diri mereka untuk berkembang, Se-
lain itu di tengah-tengah kelompok-kelom-
pok sosial tersebut subjek menjumpai norma
vang relatif seragam. Kelompok-kelompok
sosial tersebut mendukung sekali keberadaan
kaum wanita yang bekerja dan bisa berkarier
(meraih prestasi/keberhasilan). Oleh karena
itu sewakru berada bersama-sama dengan te-
man-teman wanitanya (kelompok sosialnya),
subjek justru memperoleh penguatan positif
untuk meraih keberhasilan yang setingsi-
tingginya, Dengan kata lain tidak takut ad-
anya penolakan sosial,
Hubungan kebutuhan berprestasi  dan
FOS

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan berbanding terbalik yang san-
gat signifikan antara kebutuhan berprestasi
dan FOS dengan mengendalikan keburuhan
memperoleh pasangan hidup, afiliasi, dan
berkuasa serta orientasi manajemen (r3,y-
12,45 =-0.531 dun p = 0.000}. Hubungan
kedua variabel tersebut bersikap negarif, yaitu
s semakin tinggi kebutuhan berprestasi sema-
kin rendah FOS. Hal ini bertentangan den-
gan hasil penelitian Horner yang menyatakan
bahwa mereka yang paling ingin dan mampu
berprestasi, yang paling menderica FOS, Per-
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tentangan ini diharapkan oleh penulis atau
sesual dengan asumsi penulis karena penu-
lis mengamati bahwa kondisi masyarakat
sekarang berbeda dengan kondisi masyarakat
saat Horner melakukan penelitian. Horner
melakukan penelifian tahun 1968, saat itu
kesempatan bagt kaum wanita untuk men-
gakrualisasikan  potensi-potensinya  belum
terbuka lebar, diskriminasi wanita dan pria
sangat lebar, kaum wanira dituntut dapat
memnuhi tuntutan peran jenis yang sangat
tradisional dan toleransi terhadap emansi-
pasi kaum wanita belum tampak. Dengan ad-
anya kondisi demikian kaum wanita di masa
penelitian Hormer akan cenderung menekan
pemenuhan kebutuhannya untuk berprestasi
karena takut akan konsekuensi negarif yang
akan diterimanya akibat keberhasilan dan
menghindari keberhasilan. Sebaltknya sub-
jek penelitian sebagai kaum wanita masa kini
memiliki kesempatan untuk mengakrualisa-
sikan potensi-potensinya, bisa menempuh
pendidikan tinggi, meraih/menduduki  ja-
baran ringgi atau menjadi pemimpin. Kema-
juan iptek, tuntutan hidup semakin tinggi,
perubahan jaman dan adanya sikap toleransi
terhadap emansipasi wanita, mengarahkan
kaum wanita untuk berani meraih prestasi/
keberhasilan dan membuat kerakutan kaum
wanita akan keberhasilan jauh berkurang.
Selain itu perrentangan ini dimungkinkan
terjadi karena kaum wanita vang berprestasi
akan memiliki kemampuan dalam dirinya
(self comptent) untuk mengendalikan dan
mengarasi tekanan dalam lingkungan akibat
prestasi yang dicapai.

Hubungan kebutuhan berkuasa dan FOS

Hasil penelirian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan berbanding terbalik yang san-
gat signifikan antara kebutuhan berkuasa
dan FOS dengan mengendalikan kebutuhan
memperoleh pasangan hidup, afiliasi dan
berprestasi serta orientasi manajemen (r4,y-
1,2,3,5 = -0.347 dan p = 0.000). Hubungan
kedua variabel tersebut bersifar negatif, yaitu
: semakin tinggi kebutuhan berkuasa semakin
rendah FOS. Hal ini sesuai dengan asumsi
penwulis dan terjadi karena kaum wanita yang
memiliki kebutuhan berkuasa tinggi cender-
ung mampu dan berusaha kuat untuk men-
gatasi/menguasal serangan-serangan  yang
menghambat keberhasilannya dalam meraih
jabatan tinggi/penting atau posisi pimpinan
yang memuaskannya atau kekuasaan. Oleh
karena itu konsekuensi negatif akibat ke-
berhasilan tak dihiraukannya karena yang
penting baginya adalah kekuasaan. Bisa pula
karena kaum wanita yang memiliki kebutu-
han berkuasa tingei cenderung tidak mengar-
tikan tunturan peran jenis secara kaku dan
mereka tidak begitu memiliki ketergantungan
psikologis vang kuat dalam dirinya. Kekua-
saan yang dimiliki dikaitkan dengan prestasi
dan tidak untuk menentang tuntutan peran
jentsnya untuk tampil feminin.

Hubungan orientasi manajemen dan FOS

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan berbanding rerbalik yang san-
gat signifikan antara orientasi manajemen
dan FOS dengan mengendalikan kebutu-
han memperoleh pasangan hidup, afiliasi,
berprestasi, dan berkuasa (15v-1,2,34 =
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-0.262 dan p = 0.000). Hubungan kedua
variabel bersifat negatif dan sesuai dengan
asumsi penulis, yaitu : semakin tinggi orien-
tasi manajemen semakin rendah FOS. Hal
ini karena subjek yang memiliki orientasi
manajemen harus mampu merencanakan,
memimpin, mengendalikan dan menentukan
tujuan. Selain itu kemampuannya tersebut
harus didukung oleh rasa percaya diri, mam-
pu mengendalikan diri, berani mengambil
resiko, dan menerima tantangan, sikap tidak
mudah menyerah, tegas mengambil keputu-
san dan lain-lain. Semuanya ini bertentangan

dengan gejala-gejala FOS. Dengan demikian
mereka yang memiliki orientasi manajemen
tinggi, FOSnya akan rendah.

Hubungan kebutuhan memperoleh pasan-
gan hidup, afiliasi, berprestasi dan berkuasa
serta orientasi manajemen secara bersama-
sama dengan FOS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan antara ke-
lima variabel tersebut secara bersama-sama
dengan FOS (R = 0.778, F = 32.806 dan p
= 0.000).

Tabel 11 : Bobot Sumbangan Ubahan Bebas

Ubahan Korelasi Sumbangan Relatif  Sumbangan Efekrif

X Xy SR% SE%
1 -0.105 0.024 0.014
2 -0.401 12.926 7.823
3 -0.657 48.153 29.142
4 -0.568 25463 15411
5 -0.433 13.435 §.131

Total 100 60.521

Keterangan Ubahan X :

X1 = kebutuhan memperoleh pasangan hidup

X2 = kebutuhan afiliast
X3 = kebutuhan berprestasi
X4 = keburuhan berkuasa

X5 = orientasi manajemen
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Kelima variabel tersebut di atas mampu
menjelaskan sebesar 60.521% varians FOS.
Bobot sumbangan efektif terbesar diperoleh
dari variabel kebutuhan berprestasi. Bobot
sumbangan efektif rerkecil diperoleh dari ke-
butuhan memperoleh pasangan hidup, bah-
kan sumbangan varibel ini dapat diabatkan.,

Kaum wanita disosialisasikan memiliki
kemampuan sosial dan afektif sehingga ke-
butuhan memperoteh pasangan hidup lebih
menonjol dibanding kaum pria karena kaum
pria relatif lebih mandiri. Namun dengan
adanya peningkaran partisipasi kaum wanita
di dunia pendidikan dan kerja, maka secara
logis terjadi penundaan usia perkawinan
yang akhirnya menjadikan keburuhan mem-
peroleh pasangan hidup pada dasarnya lebih
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan so-
sial, yaitu : afiliasi, berprestasi dan berkuasa.
Kebutuhan berprestasi dan berkuasa diarah-
kan untuk meraih sukses di bidang karier,
artinya mempunyal orientasi manajemen
vang baik. Oleh karena itu FOS yang dialami
kaum wanita jaman ini cenderung rendah.

Gambaran  kualitatif kebutuhan mem-
peroleh pasangan hidup, afiliasi, berpresta-
si, dan berkuasa serta orientasi manaje-
men

Kebutuhan memperoleh pasangan hidup
Para mahasiswi pada umumnya memiliki
kebutuhan memperoleh pasangan hidup yang
cukup. Hal ini sesuai dengan tugas perkem-
bangan yang dihadapi mereka pada usia de-
wasa awal yaitu mau tidak mau mereka mulai
memikirkan pemenuhan kebutuhan tersebut.

Selain itu didukung oleh sosialisasi yang di-
tanamkan orangtua terhadap diri mereka se-
jak kecil bahwa mereka membutuhkan orang
lain/pendamping hidup di masa dewasa nanti
untuk menolong dan melindungi diri mereka
vang lemah. Bisa juga karena tuntutan buda-
va/sosial dari masyarakat bahwa mereka pada
akhirnya harus menikah. Namun karena usia
mereka belum mencapai usia yang kritis (su-
lit mendapatkan pasangan hidup) sehingga
mereka belum terlalu merisaukannya/kebu-
tuhan mereka untuk memperoleh pasangan
hidup tidak tinggi. Selain itu di jaman mod-
ern ini mereka pada usianya saat ini sudah
belajar untuk tidak tergantung pada pria dan
ada kecenderungan untuk mengikuti pola
penundaan usia perkawinan. Mereka memil-
ih untuk menunda usia perkawinan mungkin
karena beberapa hal, misalnya
Mengikuti pola kehidupan kaum wani-ta
masa kini, yaitu berminat sekali untuk
meniti karier dan menikmati kebebasan.
Berminat melanjutrkan pendidikan tinggi.
Tuntutan  ekonomi  hidup  berumah
rangga jamen kini semakin tinggi hingga
kondisi ekonomi mereka dirasa mantap.
Adanya sikap sebagian masyarakat yang
sudah bisa menerima usia perkawinan
bagi kaum wanita di atas 25 tahun,

Kebutuhan afiliasi

Para mahasiswi pada umumnya memiliki
kebutuhan afiliasi yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan tuntutan peran jenis yang ditanam-
kan orangtua terhadap diri mereka sejak kecil
bahwa meteka harus memiliki ketrampilan
afektif dan sosial. Namun mereka juga me-
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miliki kedua orang tua yang memungkinkan
memberikan pengarahan untuk berprestasi
sehingga pemenuhan kebutuhan afiliasi mer-
eka juga mengarah pada kelompok-kelompok
sosial yang dapat mendorong/mengarahkan
mereka berprestasi dan secara sosial dinilai
positif,

Kebutuhan berprestasi

Para mahasiswi umumnya memiliki ke-
butuhan berprestasi yang tinggi. Hal ini
berkaitan dengan adanya kesempatan luas
bagi mereka untuk melanjutkan pendidikan
tinggt. Selain itu pada umumnya memiliki
kedua orang tua dengan tingkar pendidikan
tinggi (SMA, ditinjau dari jaman orangtua
mereka) dan usia 40-50 tahun, memungkink-
an mereka mudah mendapatkan perhatian,
bimbingan, pengawasan, pengarahan, dan
dukungan dengan baik serta tunturan unruk
bisa menempuh pendidikan lebih tinggi, ber-
hasil dalam studi maupun meraih prestasi.

Kebutuhan berkuasa dan orientasi
manajemen

Para mahasiswi pada umumnya memiliki
kebutuhan berkuasa dan orientasi manaje-
men yang cukup pula. Hal ini berkaitan den-
gan pengarahan minat dari studi yang sedang
tekuni. Selain itu juga ditunjang oleh latar
belakang pekerjaan orang rua yang lebih ban-
yak mengarah ke dunia bisnis {(wiraswasta).

FOS

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
FOS yang dialami vleh para mahasiswi pada
umumnya berada dalam taraf yang rendah.
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Hal ini ditunjang oleh kondisi sosial ekonomi
keluarga dan tingkat pendidikan orang tua.
Kondisi sosial ekonomi keluarga vang pada
umumnya cukup (menengah) dan tingkat
pendidikan orang tua yang tergolong cukup
tinggi (SMA) memungkinkan bagi para ma-
hasiswi menerima penanaman tuntutan per-
an jenis tidak sepenuhnya secara rradisonal /
konservatif dari kedua orangtuanya. Mereka
tentunya memiliki pengarahan dan dorongan
dari kedua orang tua untuk bethasi} menem-
puh pendidikan tinggi agar memiliki masa
depan yang baik/mendapatkan pekerjaan
dengan kedudukan yang memuaskan. Juga
dimungkinkan orangtua mereka menun-
tut mereka harus bisa meraih keberhasilan
dalam studi maupun dalam bekerja karena
adanya perubahan dan tuntutan jaman yang
disadari orang tua mereka. Dengan itu semua
mereka terdorong untuk mereka terdorong
untuk meraih keberhasilan. Rendahnva FOS
mereka juga dikarenakan adanva kebutuhan
berprestasi tinggi, kebutuhan berkuasa, dan
orientasi manajemen vang cukup. Selain ity
adanya kebutuhan afiliasi mereka yang tinggi
mengarahkan mereka pada kelompok-kelom-
pok sosial yang dapat mempengaruhi mereka
untuk berusaha mengaktualisasikan potensi-
patensinya dan menghambat FOS dalam diri
mereka berkembang.

Meskipun mereka pada umumnya me-
miliki kebutuhan berprestasi tinggi, kebu-
tuhan berkuasa serta orientasi manajemen
yang cukup, kondisi sosial ekonomi keluarga
cukup dan latar belakang pendidikan orang
tua yang baik namun FOS masih ada dalam
diri mereka dengan taraf rendah. Hal ini di-
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karenakan mereka pada umumnya memiliki
model ibu tidak bekerja dan usia kedua orang
tua pada umumnya berkisar antara % 40 - 50
rahun. Sesuai dengan teori Weitzman mod-
el ibu bekerja atau tidak akan berpengaruh
terhadap FOS anaknya, Usia kedua orang
tua dari para mahasiswi di atas menunjuk-
kan bahwa mereka menjadi dewasa di jaman
yang sangat menuntut peran wanita secara
tradisional, Hal ini tentunva berpengaruh
terhadap diri mereka dalam mengasuh anak
wanitanya, mereka tetap menurunkan jiwa /
model tradisional mereka dengan sendirinya,
meskipun mereka juga menanamkan tuntu-
tan peran jenis tidak lagi setradisional pada
jaman mereka kepada anak wanitanya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
FOS yang pada umumnya rendah pada para
mahasiswi. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan dalam diri kaum wanita dewasa
masa kini. Ini juga mendukung usaha mereka
dalam meraih kesuksesan berkarier, berani
mengambil setiap kesempatan untuk mengisi
peran di berbagai bidang dalam masyarakat
dan berani tampil menjadi pemimpin. Di
sisi lain perlu disadari bahwa yang mungkin
terjadi, yaitu : adanya kecenderungan kaum
wanita untuk mengorientasikan diri ke karier
secara berlebihan dan mengagungkan potensi
vang telah terbukti dapat menyamai kaum
pria sehingga lupa pada hakekat dirinya seb-
agai kaum wanita. Dengan kata lain bisa men-
garahkan mereka untuk tidak mau menikah,
punya anak, tidak peduli terhadap tugas-tu-
gas pekerjaan rumah tangga dan menyerah-
kan pengasuhan serta pendidikan anak vang
seharustya menjadi tanggung jawab mereka

kepada pihak lain, dan sebagainya. Tentu
saja di sisi lain berkurangnya FOS dalam diri
kaum wanita yang berdampak negatif harus
sejauh mungkin dihindari dan dicegah agar
tidak sampai muncul dalam masyarakar In-
donesia. Langkah-langkah pencegahan supa-
va berkurangnya FOS tidak membuat kaum
wanita lupa pada hakekat dirinya sebagai
wanita, antara lain :
Para orang tua menanamkan nilai-nilai
moral yang kuat sejak dini kepada anak
wanitanya, misalnya melalui kehidupan
beragama yang taat.
Pemerintah melakukan usaha penyaringan
terhadap arus globalisasi yang berdampak
negarif dengan berdasarkan falsafah hidup
negara : Pancasila.
Pemerintah mewajibkan setiap kaum ibu
yang bekerja untuk tetap terlibar aktif
mengasuh dan mendidik anak dengan
mempertimbangkan waktu dan perha-
tian yang dibutuhkan anak sesuai dengan
usianya. Bahkan bila perlu memberikan
sanksi hukum bagi kaum ibu yang mela-
latkan tugasnya.
Pemerintah mewajibkan setiap organisasi/
perusahaan yang mempekerjakan tenaga
kerja wanita untuk memberikan toleransi
waktu bagi tenaga kerja wanita dalam
melaksanakan tanggung jawab sebagai
seorang ibu, misalnya: memberikan cuti
yang memenuhi syarat setelah melahir-
kan.
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KESIMPULAN

Dari uraian-uraian hasil penelitian di atas
maka dapat diambil simpulan-simpulan seb-
agai berikut :

Subjek belum terlalu merisaukan kebutu-
han memperoleh pasangan hidup karena usia
subjek belum mencapi usia kritis (sulit atau
seharusnya sudah mendapatkan pasangan
hidup)

Subjek dapat memperoleh kepuasan terh-
adap pemenuhan kebutuhan afiliasinya yang
pada umumnya tinggi dari kelompok-kelom-
pok sosiainya yang medukung usahanya untuk
bisa mengaktualisasikan potensi-potensinya
secara optimal atau mencapai keberhasilan
dalam karier nantinya. Hal ini karena selain
kebutuhan afiliasinya tinggi, kebutuhan ber-
prestasinya juga tinggi.

Kebutuhan berprestasi yang tinggi pada
diri subjek pada umumnya mampu mendo-
rong subjek untuk berani meraih dan me-
manfaatkan kesempatan yang tefah terbuka
luas baginya untuk mencapai pemuasan pe-
menuhan kebutuhan berprestasinya atau ke-
berhasilan dalam berkarier nanrinya,

Kebutuhan berkuasa dan orientasi manaje-
men yang cukup pada diri subjek pada um-
umnya mampu menggerakkan subjek untuk
berusaha bisa memenuhi pemuasan kebutu-
han berprestasi atau mencapai keberhasilan
dalam meraih jabatan / posisi penting dalam
berkarier nantinya.

Dengan diperolehinya gambaran kelima
variabel tersebut di atas maka dapat di-
mengerti bila FOS pada dirt subjek rendah
pada umumnya.
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SARAN

1. Ilmu pengetahuan
Penulis memperhatikan beberapa varia-
bel yang merupakan kelemahan penelitian
ini vang perlu diperhatikan untuk penelitian
lebih lanjut :
Memperhatikan pengalaman berpacaran
subjek sebagai variabel kendali dengan
menggunakan jumlah subjek yang berpa-
caran dan tidak dalam jumlah yang seim-
bang. Hal ini perlu karena ada kecender-
ungan FOS dalam diri kaum wanita juga
dipengaruhi oleh ada tidaknya dukungan
/ hambatan dari pasangan hidupnya un-
tuk meraih keberhasilan atau berprestasi
secara optimal.
Memperhatikan status ibu subjek bekerja
atau tidak sebagai variabel kendali den-
gan menggunakan jumlah subjek vang
memiliki ibu bekerja dan yang tdak
dalam jumlah yang seimbang. Bisa pula
dilengkapi dengan data kedudukan / po-
sisi tinggi rendahnya jabkatan ibu subjek
dalam lingkungan kerjanya. Hal ini san-
gat mendukung penelitian terhadap FOS
karena sesuai dengan teori Weitzman
bahwa model ibu bekeria / tidak bekerja
juga menentukan aspirasi berprestasi dan
berkarier atau meraih keberhasilan pada
anak wanitanya.
Memperhatikan status sosial ekonomi
subjek sebagai variabel kendali dengan
menggolongkan jumlah subjek yang seim-
banga dalam beberapa golongan status so-
sial ekonomi.
Memperluas generalisasi hasil penelitian
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dengan mengambil sampel di lingkungan
yang heterogen, yaitu memiliki jumlah
pria dan wanita secara cukup seimbang.
Memodifikasi penelitian ini dengan mem-
perhatikan aspek kepribadian (misal
asertif, ripe A, dsb) dan ada tidaknya
karakteristik androgini pada sampel pene-
litian.
Meningkatkan kesahihan dan keandalan
angket dengan cara memperbanyak dan
atau memperbaiki butit-butir yang gugur,
khususnya pada angket FOS dan orientasi
manajemen.
Pada penelitian ini status sostal ekonomi
subjek masih diukur secara kasar dan sub-
jektif. Oleh karena itu untuk penelitian
fehih lanjuc perlu dilakukan pengukuran
dengan memperhatikan :

Penghasilan rata-rata orang tua subjek

riap bulan

Jabaran dari pekerjaan orang tua subjek

Tingkat golongan (misalnya untuk

pegawal negeri)

Dan lain-lnin indikator status sosial

ekonomi lainnya.

Bagi kaum wanita

Mereka sudah sepantasnya memiliki ke-
beranian untuk memimpin sehingga mampu
membetikan model pada sesamanya bahwa
sukses bukan sesuatu yang menakutkan dan
bahwa mereka mampu menjalankan semua
fungsi sosial yang biasanya didominasi kaum
pria {misal : pemimpin, penasiliat, pengawas,
hakim, dl).

Tidak mengulangi kesalahan yang sama
dalam membesarkan anak wanitanya seperti

vang telah dilakukan orang tua mereka ataun
para orang tua generasi sebelum mereka pada
umumnya.

Mereka juga perlu menyadari keterba-
tasan mereka untuk memikul tanggung
jawab dalam berperan ganda, yaitu sebagai
ibu rumah tangga dan wanita karier. Dalam
usaha pemenuhan kebutuhan berprestasi
atau mencapai keberhasilan dalam berkarier,
mereka harus bisa bersikap bijaksana. Mereka
harus bersedia mendahulukan mana yang ter-
penting meskipun untuk sementara mereka
terpaksa menunda kesempatan untuk sukses
berkarier. Misalnya : saat anak-anak mereka
masih banyak membutuhkan waktu dan per-
hatian dari mereka, mereka harus membatasi
waktu kerja atau menunda ambisi untuk
dapat berkarier seoptimal mungkin den-
gan mencari pekerjaan yang bisa dijalankan
hersamaan dengan tetap dapat memberikan
perhatian dan waktu yang cukup untuk seke-
luarga. Sikap bijaksana ini perlu dimiliki oleh
kaum wanita jika mereka memutuskan untuk
menikah selain berkarier karena bagaimana-
pun juga tanggung jawab secrang ibu dalam
mengasuh dan mendidik anak lebih besar
dan sudah menjadi peran yang tidak bisa di-
pungkiri atau dialihkan kepada orang lain,

Bagi mahasiswi program studi Ilmu Sekre-
tari dan Manajemen

Hasil penelitian menunjukkan di antara
mereka pada umumnya memiliki FOS dalam
taraf yang rendah. Sebaiknya mereka waspa-
da dengan keadaan tersebut agar FOS mer-
eka tidak meningkat bahkan lebih baik lagi
jika mereka berusaha menguranginya hingga
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pada taraf yang sangat rendah, agar menun-

jang keberhasilan mereka dalam menekuni

profesinya nanti. Caranya, yaitu :
Bersedia mengenal dan memahami FOS
Mencari penyebab utaman FOS dalam
kehidupan mereka dan penyebab yang
dapat meningkatkan FOS mereka.
Menyadari seberapa besar FOS dalam
dirinya dan apa saja pengaruhnya yang
dapat dirasakan selama ini.
Menvadari bahwa yang dapat melawan
FOS dengan jitu adalah diri mereka
senditi.
Melakukan perubahan terhadap tinda
kar / sikap mereka yang dapar meng
hambat keberhasilan mereka atau me
nyebabkan  FOS mereka semakin
herkembang,
Belajar berpikir positif. Misalnya mena-
namkan dalam pola berpikir mereka
bahwa mereka mampu menolong diri
sendiri, rtetap akan tampil feminin
meskipun berhasil, berhak dan ridak
perlu takut mendapatkan prestasi / ke
berhasilan lebih menonjol dari lawan
jenisnya.

Mereka juga perlu menyadari bahwa
nantinya mereka akan memikul ranggung
jawab unruk menjadi seorang ibu bagi anak-
anaknya dan seorang istri jika mereka me-
mutuskan untuk menikah. Tanggung jawab
itu menjadi semakin berat jika mereka juga
berperan ganda, vaitu : menjadi wanita karier
pula. Oleh karena itu mereka harus mem-
persiapkan diri mereka untuk menerima ke-
nyataan bahwa setelah menikah dan pada
saat mereka masih membutuhkan waktu dan
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perhatian mereka, mereka harus bisa men-
dahulukan pilihan yang berkaitan dengan
tanggung jawab mereka sebagai secrang ibu
meskipun dengan berat hati. Mereka ha-
rus bisa bersikap bijaksana, mendahulukan
mana yang terpenting. Mereka harus bersedia
membatasi ambisi mereka untuk berkarier
seoptimal mungkin untuk sementara sam-
bil menunggu anak-anak mereka ridak be-
gitu lagi menuntut waktu dan perhatian yang
banyak dari mereka.

Bagi lembaga program studi Ilmu Sekretasi
dan Manajemen Universitas Surabaya
Menerapkan ilmu psikologi dalam kuri-
kulum untuk membetikan pelatihan profesi
terhadap para mahasiswi. Salah satunya ialah
vang berkaitan dengan FOS, yaitu :
Dengan memberikan materi kuliah ten-
tang FOS
Menyiapkan mereka untuk bisa menga-
tasi gejala-gejala FOS dengan memberi
kan semacam pelatihan / permainan.

Bagi para orang tua

Sepgera menyadari kesalahan yang masih
mereka lakukan dalam memberikan pola asuh
tethadap anak wanitanya. Kemudian yang
lebih penting ialah adanya perubahan sikap
vang masih rradisional dari para orang tua
dalam memberikan pola asuh terhadap anak
wanitanya. Mereka diharapkan lebih egaliter
/ mampu memberikan kebebasan pemilihan
peran datam pola asuh dan pendidikan anak.
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Bagi masyarakat luas

Masvarakat sebaiknya menyadari bahwa
meskipun mereka sudah memberikan kesem-
patan kepada kaum wanita untuk mengak-
tualisasikan potensi-potensinysa, namun itu
masih belum cukup. Kaum wanita juga mem-
butuhkan dukungan psikologis dan perubah-
an sikap masyarakat yang masih menjunjung
tinggi peran tradisional kaum wanita serta
sikap kaum pria yang sebagian besar belum
sepenuh hati menerima keberhasilan lawan
jenis / pasangan hidupnya vang lebih me-
nonjol dibanding dirinya dan menyerahkan
sepenuhnya tugas-tugas pekerjaan rumah
tangga pada kaum wanita.

Masyarakat bisa memberikan dukungan
psikologis kepada kaum wanita, misalnya
dengan :

Tidak melakukan diskriminasi peran
jenis dalam memberikan jabatan pimpi-
nan suatu organisasi / perusahaan.
Tidak memberikan gaji yang didasari
diskriminasi peran jenis.

Kaum pria bersedia peduli dan terlibat
dalam menyelesaikan pekerjaan-peker-
jaan rumah tangga.

Dan lain-lain
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